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Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, Indonesia masih membutuhkan investasi asing. Investasi
pertambangan adalah salah satu sektor potensial yang memberikan kontribusi besar pada pemasukan devisa
negara dan dapat memberikan manfaat bagi rakyat. Kontrak Karya adalah salah satu bentuk kerjasama
Penanaman Modal Asing dibidang pertambangan. Gugatan perdata Pemerintah Republik Indonesia terhadap
PT Newmont Minahasa Raya dalam kasus Teluk Buyat menjadi salah satu kasus yang menarik perhatian
berbagai kalangan untuk mempertanyakan mengenai kontrak karya antara kedua belah pihak. Tesisini
mengangkat Asas K ebebasan Berkontrak dalam Kontrak Karya PT Newmont Minahasa Raya dengan
Pemerintah Republik Indonesia. Metode yang dipergunakan dalam penulisan tesis adlah metode yuridis
normatif.

Pembahasan masalah anatara lain adalah asas kebebasan berkontrak dalam kontrak karya, hak dan
kewajiban para pihak serta pendapat hakim atas kontrak Karya. Secaraformal, merujuk pada syarat sahnya
perjanjian, terdapat asas kebebasan berkontrak dalam Kontrak Karya, adanya keseimbangan hak dan
kewajiban para pihak tercermin dalam isi kontrak yang telah ditandatangani. Pendapat Hakim Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan yang tidak menemukan adanya unsur undue influence dan misbruik van
onstandigheiden dalam Kontrak Karya. Hakim juga menilai bahwa Kontrak Karya antara PT Newmont
Minahasa Raya dengan Pemerintah Republik Indonesia telah memenuhi asas kepatutan dan kehati-hatian
sertatidak ada dwang, dwaling ataupun bedrog. Hakim berpendapat bahwa kedua belah pihak sudah
sepatutnya menghormati asas kebebasan berkontrak dalam Kontrak karya yang telah disepakati.

Y urisprudens dan Kontrak Karya sebagai perjanjian yang memiliki sifat lex specialis derogate lex generale
menjadi salah satu pertimbangan Hakim pada saat memutuskan bahwa persengketaan kedua belah pihak
harus kembali pada klausul arbitrase yang telah disepakati.
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